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Masih Awam Soal Aset Kripto? Pahami Risiko Ini Sebelum Berinvestasi
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Jakarta: \gatkan ur \armiisiko investasi di mata uang
kripto atau crypiocurrency yar ini

altematirir i dan transaksi keuangan yang marak di dunia.

"Setiap investasi ada risikonya. Nah, yar lihat wa diatur atau
tidak? Saran saya bagiyang masin awam, tidak usah macam-macam pemikirannya.
Untuk i intah dulu. Levelnya yang diisit “uir

Fourder Traderinde.com Wehyu Laksono, dilansir dari Anorg, Serin, 10 Mei 2021,

Menurut Wahy, risiko investasi mata uang kripte relatifbesar karena media

pertukarannya har akar tangx jaminan aset dari investasi
yang ditanamkan. Fluktuasi harga juga sangat tinggi, sehingga menjadi salah satu
i 'ganyang tergolor spekulatif,

Risiko lainyar i lanjutrya, adalat a
kripto tidak menjadi aset, akar wisi inilsh
yar i Besar memunc ipuan penggelapan dan trar saksi
bodong.

Wahyu menyarankar awan,
produk yang sudah diatur dar i i 1mengert riskorya,
investor dianjurkan untuk bertrar yang sudak

rendapatkan izir 'gawas Perdagangan Berjar

Masyarakat juga diminta jangan tergiur dengan iming-iming keuntungan besar, tetapi
ketika di cek faktanya, lembaga yang menawarkan investasi tidak terdaftar dalam
Bappebti.

Masuk di dolom sistern, lanjutnya, akan mengurangi risiko investasi kripto dari

kepastian ia ji gar
Kripto diluar negeri it g-orar W2
“Intinya, avam, ing kripte, sebaiknya bertransaks di

tempat yang sudah didukung sistem, ada perfindungan dari Pemerintah, ya udsh
masukkan ke Bappebti atau BBJ, ” ujar wahyu.

‘Wahyu menamibahkan, sast ini, regulasi aset kripto di Indonesia masih dari sisi
perdagangar i ranah pasar keuangan dan perbankan.
Dia menilai langkah tersebut kemungkinan dilakukan Pernerintah untuk membendung
aliran dana ke luar negeri bagi investor y ang tertarik berirvestasi di aset kripto.

L merila, tingkat literasi keuangan dil Indonesia saat ini seberamya masin relatit
rerdah, meskipur orang i dana besar dan menyuika
spekulasi di pasar keuangan, khususya di mata uang kripto.

tertentu yang sifatr i tir orang yang pur
sekali uang. Ini tidak b 1dung karena konteksr i
1N, pemerintah tidak akan bisa, iclak bisa.

Irvestor bissa dan pemulainilah yang perbu dilindungi,” kata Wahyu.
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